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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1.  Pengetahuan kebersihan diri pada anak usia sekolah di SDN 2 

Gondanglegi kulon Kabupaten Malang sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan metode permainan monopoli 

sebagian besar dengan kategori baik 14 responden (73,7%), 

sebagian kecil dengan kategori cukup didapatkan 4 responden 

(21,1%), dan sebagian kecil dengan kategori kurang didapatkan 1 

responden (5,3%). 

2. Pengetahuan kebersihan diri pada anak usia sekolah di SDN 2 

Gondanglegi Kulon Kabupaten Malang sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan metode permainan monopoli hampir 

seluruh dengan kategori baik 17 responden (89,5%), sebagian kecil 

dengan kategori cukup didapatkan 2 responden (10,5%), dan tidak 

satupun dengan kategori kurang didapatkan 0 responden (0%). 

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode permainan 

monopoli terhadap pengetahuan kebersihan diri pada anak usia 

sekolah di SDN 2 Gondanglegi kulon Kabupaten Malang. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

pengetahuan kebersihan diri melalui pendidikan kesehatan 

menggunakan metode permainan monopoli. 

2. Bagi Responden 

 Hasil penelitian ini diharapkan responden lebih meningkatkan 

pengetahuan tentang kebersihan diri dari sumber informasi lainnya 

dan menerapkan dalam kegiatan sehari-hari. 

3.  Bagi Perawat 

 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan pengetahuan kebersihan diri pada anak usia sekolah. 

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam 

memberikan pendidikan kesehatan dengan memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 
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